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yukur Alhamdulillah buku ini akhirnya dapat diterbitkan. 


Buku ini diterbitkan karena banyak sekali permintaan yang 


berkaitan dengan perempuan dan lingkungan. Perempuan ada- 
lah penghuni nusantara yang lebih besar dari jumlah penduduk 
laki-laki. Perempuan lebih banyak bekerja daripada bicara, be- 
gitu pula perempuan dengan setia mengerjakan apa saja yang 
dapat dikerjakan yang ada di sekitarnya. Begitu nyatanya peran 
perempuan ini dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak ada 
yang dapat membantahnya, termasuk peranan perempuan 
dalam pengelolaan lingkungan. 

Segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan manusia itulah yang disebut 
lingkungan hidup. Sehari-hari lingkungan hidup lebih sering 
disebut saja lingkungan. Peran perempuan sangat besar dalam 
pengelolaan lingkungan. Sebagai indikator, bila suatu rumah 
tidak ada perempuan, maka kelihatannya rumah itu tidak 
bercahaya, sedih, tidak teratur, serasa gersang, dan bahkan se- 
perti tidak terawat. Begitu pula bila dilihat anak-anaknya keli- 
hatan tidak gembira, muram, dan lainnya. Bila dibandingkan 
dengan jika di rumah ada perempuan, rumah kelihatan rapi, 
hijau, terawat, indah, dan anak-anaknya gembira, sehat-sehat 
serta ceria. 

Begitulah, dapat dikatakan bahwa perempuan adalah mana- 
jer yang baik dalam pengelolaan lingkungan, sering disebut juga 
bahwa perempuan adalah sahabat lingkungan. Jika perempuan 
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mogok, maka akan terasa apa akibatnya. Akan tetapi, di ba- 
lik itu semua, sampai di mana penghargaan terhadap pekerja- 
an perempuan. Sudah berapa orangkah perempuan sampai 
sekarang mendapatkan penghargaan seperti Kalpataru. Sebe- 
rapa jauh kriteria penerima Kalpataru itu memerhatikan kerja 
dan jasa serta kepentingan perempuan? Masih sedikit, bahkan 
kriteria pemilihan pemenang saja kelihatannya belum ramah 
perempuan, apalagi bila dilihat panitia pemilihan pemenang 
Kalpataru itu hampir tidak ada perempuan. 

Sehubungan dengan itulah buku ini diterbitkan, untuk 
mengenal jasa perempuan dalam pengelolaan lingkungan, se- 
hingga paling tidak kita dapat tahu seberapa jauh peran perem- 
puan itu dalam pengelolaan lingkungan. Unsur pokok utama 
lingkungan itu adalah air, tanah, udara, dan makhluk hidup. 
Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi yang mem- 
baca, paling tidak penyegaran bagi yang sudah mengetahuinya. 
Pada dasarnya buku ini dibagi dua, yaitu buku satu berkaitan 
dengan isu lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan 
dan isu pemberdayaan perempuan. Buku dua berkaitan dengan 
perempuan sahabat lingkungan dan hasil-hasil penelitian yang 
barkaitan dengan perempuan dan lingkungan. 

Akhirnya sumbang saran yang positif selalau saya nantikan, 
terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah mendorong, membantu, atau memberikan saran 
dalam pembuatan buku ini. 


Wabillahi taufig walhidayah 


Jakarta, awal tahun 2009 


&| Zoer aini Djamal Irwan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


enasibkah perempuan dan lingkungan? Saya jawab mung- 

kin ya dan mungkin tidak. Istilah ini muncul pada suatu 
ketika saya berdiskusi dengan masyarakat di Kantor Gubernur 
Kupang Nusa Tenggara Timur tahun 2001, di mana dihadiri 
oleh berbagai lapisan masyarakat baik dari wakil gubernur, 
wali kota lainnya, Badan Perencanaan Lingkungan Daerah, 
Kapala Biro Pemberdayaan Perempuan, kepala-kepala dinas, 
dan anggota pemerintah daerah lainnya, Lembaga Swadaya 
Masyarakat, Pusat Studi Wanita dari Perguruan Tinggi yang 
ada di sana, dan lainnya. Begitu banyak yang didiskusikan 
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan dalam bidang 
lingkungan, mulai dari masalah visi pemerintah daerah yang 
belum ada, bahkan pemberdayaan perempuan dalam bidang 
lingkungan pun masih termasuk hal yang baru, akhirnya 
seorang ibu mengatakan bahwa: “Nasib lingkungan serupa de- 
ngan nasib perempuan”. Dikatakan pula bahwa perempuan dan 
lingkungan sama-sama belum mendapat perhatian, sama-sama 
masih terdiskriminasikan, namun perempuan dan lingkungan 
sama-sama dieksploitasi dan selalu dijadikan objek. Ya, jika 
dirasakan kira-kira demikianlah, apalagi sekarang perempuan 
mulai dijual, dan diperdagangkan sama layaknya seperti ko- 
moditi. Lingkungan adalah juga sumber daya, menjadi sum- 
ber penghidupan manusia, jadi komoditi, diperdagangkan, 


dijual, diselundupkan, dicuri, dan macam-macam lainnya, 
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usaha manusia termasuk manusia yang serakah untuk men- 
dapatkan sehingga menjadi uang. Begitu pula perempuan bisa 
kita lihat di iklan-iklan dieksploitasi, ditindak kekerasan seperti 
diperkosa atau dibunuh, tenaga kerja yang digaji murah bah- 
kan tidak digaji, dipukuli, dicaci maki, dan lain-lain. Namun 
bila diajukan ke pengadilan biasanya lingkungan hampir se- 
lalu kalah, begitu juga perempuan walaupun sudah diperkosa 
masih saja pengadilan minta bukti dan akhirnya yang bersalah 
dapat hukuman yang “ringan”. 

Akan tetapi, perempuan dan lingkungan itu “bersahabat”, 
perempuan biasanya ramah terhadap lingkungan, di mana ada 
perempuan biasanya lingkungan tertata, teratur, dan terawat. 
Paling tidak mereka mempunyai kebiasaan menyapu dua kali 
sehari, yaitu pagi dan sore. Selain itu perempuan juga suka 
menanam segala tanaman di halaman rumah, terutama bunga- 
bungaan. Perempuan malah lebih cenderung sebagai manajer 
lingkungan yang dapat diandalkan. 

Perhatian yang besar terhadap lingkungan hidup sudah 
dimulai sejak tahun 1950-an di negara maju. Adanya asap 
yang menyerupai kabut yang berlangsung berhari-hari dan da- 
pat mengganggu kesehatan terutama saluran pernapasan serta 
merusak tanaman seperti sayur-sayuran dan buah-buahan di 
Los Angeles. Setelah diselidiki ternyata selimut asap itu ber- 
asal dari asap atau limbah kendaraan bermotor dan limbah gas 
yang dikeluarkan oleh pabrik, yang mengalami reaksi kimia 
sewaktu terkena sinar matahari. Pada tahun 1955 dan 1956, 
dunia dihebohkan oleh adanya penyakit aneh yang mengerikan 
menyerang manusia dan hewan di teluk Minamata, Jepang. 
Mereka yang terserang menderita sakit tidak terkontrol dan 
banyak penderita yang akhirnya mengalami kematian. Penya- 
kit ini terkenal dengan nama penyakit Minamata. Begitu pula 
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penyakit aneh lainnya yang dinamakan penyakit Itai-itai, juga 
ditemukan di Jepang di mana penderitanya mengalami sakit 
yang sangat hebat. Pada tahun 1968 Jepang secara resmi me- 
nyatakan bahwa logam berat, yaitu air raksa penyebab penyakit 
Minamata dan kamudian penyebab sakit Itai-itai. 

Begitu pula di Indonesia, situasi yang sama mulai dirasakan 
misalnya pada tahun 80-an telah disinyalir munculnya penya- 
kit aneh di Teluk Jakarta yang mirip dengan penyakit di Teluk 
Minamata Jepang, kemudian di Teluk Buyat Sulawesi Utara 
yang cukup menghebohkan itu pada pertengahan tahun 2004. 
Di mana sampai sekarang masalah ini seperti diusahakan un- 
tuk ditutup-tutupi bahwa tidak ada pencemaran logam berat 
di sana, atau tidak ada yang mau bertanggung jawab. Padahal 
rakyat sudah menderita mengalami penyakit yang mirip dengan 
penyakit Minamata. Malah ada hasil penelitian memakai nama 
PBB, yang menyatakan di situ tidak ada pencemaran logam 
berat, dan ikannya aman dimakan. Menurut saya iklan itu sa- 
ngat dapat menyesatkan, bahkan diiklankan selama berhari-hari 
bahwa ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat itu tidak tercemar 
dan aman dimakan. Kemudian muncul lagi bahwa dari hasil 
penelitian lainnya, menunjukkan bahwa di situ memang ada 
pencemaran logam berat. Ini salah satu contoh bahwa tidak ada 
yang mau bertanggung jawab dan ingin bebas serta semuanya 
merasa benar, padahal rakyat sudah menderita. 

Dalam tahun 1962, terbitlah buku “The Silent Spring” karya 
Rachel Carson, yang berpengaruh besar terhadap kesadaran 
orang akan lingkungan. Dalam buku itu menceritakan dongeng 
di hari depan, antara lain akan muncul penyakit-penyakit aneh 
dan misterius, di mana-mana terdapat bayangan kematian. 


Para petani dan masyarakat lainnya membicarakan penyakit di 


xi 
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keluarga mereka, dan para dokter menghadapi teka-teki penya- 
kit baru yang timbul di antara para pasien mereka. Sekonyong- 
konyong dapat saja terjadi kematian yang penyebabnya tidak 
ketahuan, baik pada orang dewasa maupun pada anak-anak. 
Anak-anak di kala sedang bermain atau sedang sekolah dengan 
tiba-tiba menjadi sakit dan meninggal beberapa jam kemudian. 
Adanya kesunyian yang aneh, burung-burung hilang entah ke 
mana. 

Kalau kita cermati ternyata sekarang dongeng Carson itu 
sudah banyak menjadi kenyataan di tempat-tempat tertentu, 
termasuk di negara kita Indonesia. Banyak orang yang mati 
tiba-tiba, banyak hewan yang tidak bergairah lagi hidupnya, 
banyak tumbuhan atau tanaman yang merana hidupnya. Be- 
gitu pula sekarang banyak penyakit-penyakit baru yang mun- 
cul seperti ISPA, flu Hongkong, flu burung, flu babi, SAR, 
Aid, serta penyakit-penyakit lain yang belum dikenal. Bahkan 
penyakit-penyakit lama seperti malaria mulai muncul lagi di 
mana-mana. 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 
demikian pesat telah menyebabkan peta ekonomi dan politik 
dunia berubah secara mendasar, membawa tantangan-tantangan 
baru, masalah-masalah baru dan peluang-peluang baru, serta, 
harapan-harapan baru. Masalah ini dapat juga menyebabkan 
bumi mengalami perubahan lingkungan yang besar seperti ting- 
ginya konsentrasi gas-gas rumah kaca karena aktivitas manusia 
konon menimbulkan perubahan iklim. Tingginya kandungan 
CFCs di atmosfir yang merusak lapisan ozon. Begitu pula di 
mana-mana terjadi kerusakan-kerusakan seperti kerusakan hu- 
tan, proses pembentukan gurun pasir, kemusnahan berbagai 


spesis flora dan fauna, erosi, pencemaran udara masalah ke- 
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bisingan dan menurunnya kualitas udara di perkotaan, suhu 
udara yang semakin meningkat. Tingkat polusi udara semakin 
tinggi, banjir, tanah longsor, gempa, angin puyuh, rusak atau 
hilangnya berbagai habitat yang diikuti menurunnya keaneka- 
ragaman flora dan fauna, pencemaran air maupun pencemaran 
bumi sudah terjadi di mana-mana. Hilangnya dan atau memu- 
darnya keindahan dan pemandangan kota, hilangnya berbagai 
budaya, serta munculnya berbagai macam masalah sosial seperti 
narkoba, nazza, pemerkosaan, pornografi, tindak kekerasan, 
hedonisme, dan lain-lain. 

Sekarang muncul limbah padat yaitu sampah, yang sudah 
menjadi masalah di perkotaan. Seperti penolakan pembuang- 
an sampah ke daerah Pulo Gebang Jakarta oleh masyarakat, 
yang selama ini dibolehkan, namun lama kelamaan masyarakat 
sekitar Pulo Gebang menjadi menderita dan banyak yang 
sakit sebagai dampak dari sampah yang semakin hari semakin 
menumpuk. Kemudian sampah dimaksud akan dilempar ke 
daerah Bojong, Bogor, yang juga mendapat penolakan secara 
luas dari masyarakat. Penolakan ini malah menimbulkan kor- 
ban, karena adanya tindak kekerasan dari aparat secara brutal 
kepada rakyat yang ingin desanya bersih lingkungan, demi ke- 
sejahteraan keluarga dan anak cucunya serta keturunan mereka 
kelak. 

Kerusakan lingkungan disebabkan karena pertambahan 
jumlah penduduk yang tidak terkontrol dan tidak seimbang de- 
ngan peningkatan kualitas atau kemampuan dalam mengelola 
sumber daya dan lingkungan. Arti kata bahwa perkembangan 
penduduk secara kuantitas perkembangannya tidak berimbang 
dengan kualitas, dan perimbangan mobilitas penyebaran dan 
pengurusannya. Setiap pembangunan lahan hijau atau vegetasi 
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selalu menjadi korban. Padahal vegetasi mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan dan ekosistem. Tidak hanya di darat 
bahkan di laut dan badan air lainnya seperti sungai, danau, di 
mana Indonesia yang tanah airnya 70Yo adalah air dan laut, 
sekarang juga sudah mulai terjadi pencemaran di mana-mana. 
Sumber air minum pun sudah banyak sekali yang tercemar dan 
sangat membahayakan kehidupan. 

Dalam situasi sekarang ini, kebutuhan lahan akan me- 
ningkat dengan cepat dari berbagai sektor, dampak terhadap 
lingkungan akan menjadi lebih besar, dan sering sekali terjadi 
perebutan kepentingan dalam mendapatkan lahan. Misalnya 
saja perebutan lahan untuk pemukiman dan penampungan 
atau pembuangan sampah. Karena penduduk semakin me- 
ningkat, sedangkan lahan darat tetap saja, menyebabkan telah 
terjadi di mana-mana penggunaan lahan-lahan marginal. Se- 
bagai contoh kelompok-kelompok tertentu membeli lahan de- 
ngan harga relatif murah. Padahal lahan itu lebih rendah dari 
sekitarnya dan merupakan tempat penampungan air buangan, 
misalnya menampung air hujan dan air buangan rumah tangga 
penduduk sekitar ataupun tempat menampung pelimpahan air 
sungai. Kemudian lahan tersebut ditimbun lebih tinggi dari 
lahan di sekitar tanpa mempertimbangkan pemukiman pen- 
duduk sekitarnya serta tanpa memerhatikan saluran air yang 
memadai. Situasi ini sering membuat rawan lingkungan karena 
bila hujan datang dapat menimbulkan banjir, walaupun lokasi 
itu relatif lebih tinggi. 

Sebagai contoh di sekitar rumah saya, lokasinya lebih tinggi 
ada orang yang mau membangun rumah. Saya berkali-kali 
pesankan tolong buat drainasenya yang benar dan baik, kalau 


hujan besar kita bisa kebanjiran. Segera di rumah baru calon 
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tetangga saya itu malah meninggikan tanahnya # 1,5 m dari 
rumah saya. Drainasenya pun tidak dibuat dengan benar. Bisa 
dibayangkan waktu hujan besar yang turun terus-menerus 
rumah saya menjadi tempat penampungan air hujan. Apalagi 
di rumahnya itu juga dibangun kolam renang. Kondisi ini telah 
menjadi tren dan banyak dijumpai di perkotaan. 

Perubahan struktur ekonomi dari pertanian menjadi in- 
dustri serta jasa, kegiatan sektor ekonomi di masa depan akan 
meningkatkan pendapatan. Hal ini akan menimbulkan banyak 
peningkatan kebutuhan. Di balik itu kawasan perkotaan akan 
membutuhkan sarana perumahan yang lebih baik, seperti juga 
pelayanan dasar lainnya, dan prasarana kota yang berkualitas, 
termasuk sarana transportasi. Kondisi ini semua telah me- 
nimbulkan dampak lingkungan yang sekarang sudah banyak 
dirasakan. 

Di samping kerusakan lingkungan disebabkan langsung oleh 
manusia, juga terjadi kerusakan secara alamiah atau peristiwa 
alam, seperti gempa tektonik, letusan gunung berapi, atau 
angin topan. Masalah lingkungan ini dapat dihubungkan de- 
ngan peringatan Tuhan (OS 30:41) yang terjemahannya ber- 
bunyi: 


“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar).” 


Isu lingkungan sudah banyak dirasakan dampaknya di negara 
kita ini, dan biasanya lebih banyak menimpa perempuan dan 


anak-anak, rakyat kecil, atau rakyat yang ekonomi lemah. Pada 
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dasarnya masalah lingkungan itu timbul karena kegiatan ma- 
nusia sendiri yang tidak mengindahkan atau tidak mengerti 
prinsip-prinsip ekologi atau ekosistem. 

Masalah lingkungan ada yang bersifat lokal, regional, dan 
global. Masalah lingkungan global tidak dapat diatasi secara 
lokal, karena penyebab masalah lingkungan itu justru mungkin 
saja berasal dari tempat lain. Misalnya kebakaran hutan di Ka- 
limantan pada tahun 1998, asapnya tidak hanya mengganggu 
di Kalimantan saja melainkan sampai ke Sumatera, Singapura 
bahkan sampai ke Malaysia. Begiu pula pengerukan hasil laut 
yang berlebihan di perairan Pasifik, dampaknya tidak hanya 
dirasakan oleh para nelayan di kawasan Pasifik, tetapi juga 
dirasakan oleh nelayan Indonesia. Oleh karena itu, diperlu- 
kan kearifan semua pihak dan kita harus bekerja sama dengan 
dunia luar untuk mengatasinya. Contoh lain seperti tingginya 
pencemaran udara (NOx dan Sox) di Eropa dan Amerika, 
dapat saja terjadi hujan asam di negara lain yang jauh dari sum- 
ber pencemar tadi. Jadi masalah lingkungan tidak mengenal 
batas negara. 

Berbagai usaha dengan sasaran membuat semua insan men- 
jadi sadar lingkungan perlu dilakukan usaha dalam pengelola- 
an lingkungan, antara lain perlu sosialisasi, seperti dengan 
melakukan penyuluhan, pelatihan, melalui pendidikan (formal, 
informal, nonformal), perlu dilakukan penelitian, pengkajian, 
penulisan, sosialisasi hasil pengkajian dan penelitian serta ap- 
likasi. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dalam bentuk semi- 
nar, lokakarya, semilok, diskusi. Kemudian dipublikasi dengan 
memanfaatkan media (cetak, elektronik, dan lain-lain), serta 


dibukukan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pendahuluan 


Perempuan adalah tiang negara. Apabila baik perempuan- 
nya maka baiklah negara itu. Pengertian ini seyogianya diterje- 
mahkan ke dalam berbagai sisi kehidupan. Artinya, tidak hanya 
dari segi kehidupan domestik (rumah tangga) saja. Perempuan 
mempunyai fungsi ganda, bahkan mempunyai fungsi majemuk. 
Fungsi perempuan selain sebagai istri, ibu, anggota masyarakat, 
sumber daya manusia, dan sebagai hamba Allah. 

Pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan lingkungan 
diharapkan akan dapat mengungkapkan keajaiban wanita se- 
bagai manajer yang paling baik dalam menangani masalah 
lingkungan. Sehubungan dengan itu apa yang harus dilakukan 
perempuan sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan? 
Ada banyak. Tingkatkan pengetahuan, tingkatkan keterampil- 
an, bentuk sikap dan perilaku menjadi sadar berbuat yang 
berkualitas. Ini berarti perempuan tidak hanya mau bekerja 
keras, tetapi juga harus dapat bekerja secara cerdas dan ikhlas. 
Kalau perempuan yang diajarkan menangani ini berarti seluruh 
keluarga turut menanganinya. Karena perempuan akan meng- 
ajarkan dan menalarkan kepada anggota keluarga, yaitu kepada 
anak-anak dan suaminya. 

Banyak hasil kajian yang menunjukkan bahwa perempuan 
adalah manajer yang paling baik dalam penanganan lingkung- 
an hidup, (P4OWLH, 1999). Untuk suksesnya penyelamatan 
lingkungan hidup di setiap provinsi di Indonesia perlu dilaku- 
kan oleh masyarakat (organisasi, individu) maupun pemerin- 
tah (antardepartemen teknis). Sehubungan dengan hal itu, 
masyarakat dan atau pemerintah perlu melakukan sinergi dan 
membentuk jaringan kerja. Penanganan atau gerakan lingkung- 
an hidup dimaksud di setiap daerah sangat spesifik yang ber- 
gantung pada kebutuhan dan kondisi daerah masing-masing. 
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Akan tetapi, secara konseptual kantor Meneg PP (Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan) telah membuat konsep pen- 
anganan lingkungan hidup yang disesuaikan dengan konsep 
dari Menteri Negara Lingkungan Hidup. Oleh karena itu perlu 
diusahakan terbentuknya suatu jaringan yang mantap dari pe- 
merintah (perorangan, institusi, dan organisasi), masyarakat, 
swasta, dan perbankan. 

Hasil kajian P4OWLH (1999) dan SM2IKPPL (2000), 
menunjukkan bahwa: 

1. Masyarakat menghendaki agar perempuan berperan dalam 
pemeliharaan lingkungan hidup dengan alasan perempuan 
lebih terbiasa mengerjakan kebersihan lingkungan hidup 
di samping tersedianya waktu yang lebih banyak. 


2. Masyarakat rata-rata sudah mempunyai tingkat pengetahu- 
an dan tingkat kepedulian terhadap lingkungan hidup dan 
terhadap limbah. Hal ini menandakan bahwa perempuan 
mempunyai potensi untuk memenuhi persyaratan yang 
cukup untuk dijadikan baik sebagai pengelola maupun 
pelaksana lingkungan hidup. 


3. Masyarakat menempatkan limbah padat (sampah) sebagai 
prioritas utama, kemudian limbah cair, dan limbah gas su- 
dah mengganggu lingkungan hidup mereka. 


4. Animo perempuan organisasi masyarakat cukup besar dan 
walaupun belum ada organisasi perempuan yang khusus 
menangani lingkungan akan tetapi organisasi yang diikuti 


cukup perhatian pada lingkungan hidup. 


5. Para tokoh formal dan informal menyatakan bahwa masalah 
lingkungan hidup menjadi tugas dan kewajiban bersama, 
tetapi perempuan lebih layak sebagai pengelola, koordinator, 
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penyuluh, dan motivator bagi warga dalam memelihara 
lingkungan hidup. 

Partisipasi perempuan dalam pengelolaan lingkungan 
sangat menentukan. Artinya, dengan adanya partisipasi 
perempuan dalam pengelolaan lingkungan akan membuat 
lingkungan menjadi terpelihara, sehat, bersih, hijau, bebas 
sampah, indah, dan rapi serta teratur. 


Pengelolaan lingkungan terutama di rumah tangga dan 
di lingkungan pemukiman lebih banyak dilakukan oleh 
perempuan, jika di lingkungan umum lebih banyak di- 
lakukan bersama-sama oleh perempuan dan laki-laki. 
Secara umum lebih banyak dilakukan oleh perempuan, 


dan ada kalanya oleh laki-laki. 


Perempuan sudah terbiasa memelihara lingkungan terutama 
di halaman rumah maupun lingkungan sekitar, menjaga 
kebersihan dengan menyapu dan membuang sampah pada 
tempatnya, mengelola sampah, menanami halaman dan 
melakukan penghijauan dengan tanaman yang produktif, 
serta pengaturan tata ruang sehingga membuat suasana 
menjadi teratur dan indah. 


Indikator keberhasilan perempuan dalam pengelolaan ling- 
kungan adalah tingkat kesehatan warga, tingkat kebersih- 
an, lingkungan yang hijau, bebas sampah, lingkungan yang 
tidak bau, lingkungan yang segar, kondisi sanitasi yang 
baik, air bersih layak minum serta kerapian (tata ruang). 

Indikator yang dapat dikembangkan adalah penghijauan 


lingkungan seperti penanaman tanaman di sekitar rumah, 


pengelolaan sampah menjadi bernilai ekonomi, serta mem- 
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buat sumur resapan, memperbaiki saluran air (sanitasi), 
terpenuhinya air bersih, kerja bakti secara rutin, penyuluh- 
an, peningkatan kesadaran masyarakat serta adanya program 


yang nyata. 


Hasil penelitian pemberdayaan perempuan dan pengelolaan 
sampah di Jepang (2000) dan hasil penelitian pemberdayaan 
perempuan dan pelestarian budaya di Matsudo Jepang (2005) 
banyak memberikan inspirasi yang positif untuk bangsa Indo- 
nesia dalam hal pemberdayaan perempuan. 

Penduduk berhak mendapat lingkungan yang nyaman, sehat 
dan estetis. Terutama perlindungan dari “gangguan” sampah 
yang tidak terkendali, mereka perlu perlindungan dari berbagai 
masalah lingkungan yang merugikan. Apalagi konon sampah 
bila dikelola dengan tepat guna serta berdaya guna dan berha- 
sil guna, maka akan dapat bermanfaat, serta dapat mening- 
katkan ekonomi rumah tangga atau ekonomi kerakyatan. 
Dalam pada itu kecenderungan kota Jakarta menjadi model 
bagi kota-kota lainnya di Indonesia, perlu segera dimulai dari 
Jakarta pengelolaan lingkungan khususnya pengelolaan sampah 
secara terpadu, membuat setiap orang menjadi sadar, serta ber- 
disiplin baik masyarakat maupun para pejabatnya. Seperti di 
Jepang, pengelolaan sampah di sana sangat rapi. Kita tidak 
melihat sampah-sampah bertebaran di sana. Bila kita jalan di 
Tokyo atau Matsudo, di setiap apartemen, dan RT selalu ada 
tempat meletakkan sampah-sampah yang sudah dimasukkan 
ke dalam kantong-kantong yang isinya jelas. Di tiap RT ada 
satu tempat seperti kios, ada rak-rak tempat warga meletak- 


kan kantong-kantong sampah. Tiap hari isinya sudah diatur, 


XX 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pendahuluan 


dan setiap hari pasti sudah ada yang mengambilnya. Kantong- 
kantong sampah sudah tersedia di supermarket dengan catatan 
untuk sampah apa saja. Peranan perempuan sangat besar dalam 
hal pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah di Jepang sudah 
ditata dengan baik sejak tahun 1974 oleh pemerintah. Sudah 
terbentuk kerja sama yang saling mendukung antara pemerin- 
tah dan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 
Sekarang sudah berjalan sangat teratur, pemerintah membuat 
ketentuan secara komunikatif dan jelas, serta menyediakan 
sarananya, dan masyarakat mematuhi sesuai dengan ketentuan. 


Penanganan sampah rumah tangga boleh dikatakan sepenuh- 


nya ditangani oleh perempuan atau istri. 
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Kan IPTEK yang demikian pesat menyebabkan peta 
ekonomi dan politik dunia berubah secara mendasar, 
membawa tantangan baru, masalah-masalah baru, peluang- 
peluang baru, dan harapan-harapan baru. Di samping itu, juga 
semakin banyak bermunculan fenomena lingkungan hidup 
terutama di perkotaan seperti semakin meningkat suhu kota, 
semakin meningkat polusi udara dan pencemaran air serta 
masalah sampah. Rusak atau hilang berbagai habitat yang di- 
ikuti dengan hilang atau rusaknya pemandangan. Muncul ber- 
bagai kerusakan seperti kerusakan hutan, kemusnahan berba- 
gai jenis flora dan fauna, erosi, banjir, tanah longsor, galodoh, 
dan sebagainya. 

Lingkungan pada dewasa ini semakin hari semakin rusak 
secara tidak kendali, padahal pemanfaatan dan pemeliharaan 
lingkungan adalah hak dan tanggung jawab semua insan. Ma- 
nusia sebagai kalifah Tuhan di muka bumi ini, diperbolehkan 
memanfaatkan apa yang ada di langit dan di bumi, namun 
tidak boleh menjadi orang yang serakah, dan mereka harus me- 
meliharanya, melestarikannya sehingga tidak terjadi kerusakan 
lingkungan. Oleh karena itu, secara logika karena penduduk 
Indonesia pada saat ini lebih dari 230 juta, lingkungan dapat 
terpelihara dengan baik. 

Munculnya masalah krisis ekonomi juga akan memperparah 
masalah lingkungan hidup, karena situasi ini akan membuat 
orang cenderung mengeksploitasi sumber daya alam secara 
berlebihan. Harga sembako yang semakin mahal, begitu pula 
harga obat-obatan, biaya pendidikan serta kebutuhan lain yang 
masih di atas jangkauan masyarakat pada umumnya. 

Bumi telah mengalami perubahan lingkungan yang besar 
seperti tingginya konsentrasi gas rumah kaca (CO2, CH4, 
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